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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tingginya laju pertumbuhan penduduk di Indonesia disertai dengan wilayah yang sangat luas menjadikan Indonesia memiliki banyak masalah. Salah satunya yaitu masalah kependudukan yang ditandai dengan meningkatnya angka kematian ibu dan angka kematian bayi. Jika semakin tinggi angka kematian ibu dan bayi maka semakin rendah derajat kesehatan di negara tersebut. Untuk menekan kejadian itu maka pemerintah membentuk suatu program Keluarga Berencana (KB). Usaha ini bertujuan untuk menekan laju pertumbuhan penduduk yaitu dengan cara menggunakan kontrasepsi. Dengan adanya kontrasepsi ini kehamilan dapat dicegah, serta dapat merencanakan jumlah dan jarak kehamilan. Menurut Undang-undang RI No. 10 tahun 1992 Program KB Nasional diartikan sebagai upaya peningkatan kependudukan, peran masyarakat melalui pengendalian kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga dan peningkatan kesejahteraan keluarga dalam rangka melembagakan dan membudayakan Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera (NKKBS). 

Penurunan kejadian angka kematian ibu menurut hasil SDKI pada tahun 2007 yaitu 65/100.000 KH dan tahun 2012 menunjukkan angka 61/100.000 KH. Namun, pada tahun 2013 terjadi peningkatan menjadi 89/100.000 KH. Adanya trend peningkatan kasus kematian ibu dari 25 kasus (2012) menjadi 39 kasus (2013) dan 21 kasus (s/d Agustus 2014), hal ini yang menjadikan pemerintah harus waspada. Sedangkan untuk Capaian Contraseptip Prevalensi Rate (CPR) se-Kabupaten Malang pada bulan desember 2017, jumlah pasangan usia subur (PUS) adalah 519.379, dengan keterangan pemakaian kontrasepsi IUD sebanyak 59.053, MOW sebanyak 19.066, MOP sebanyak 512, Kondom sebanyak 3.147, Implant sebanyak 49.680, Suntikan sebanyak 200.295, pemakaian Pil sebanyak 62.125 sedangkan yang tidak memakai metode kontrasepsi sebanyak 125.501. 

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 19 april 2018, didapatkan hasil bahwa Kecamatan Singosari memiliki jumlah PUS tertinggi dibandingkan dengan kecamatan lain yaitu 29.979, sedangkan temuan jumlah kasus sampai saat ini mencapai 467 kasus yaitu pasangan usia subur dengan menderita penyakit tertentu dan desa Wonorejo menempati urutan pertama dengan kasus tertinggi yaitu sebanyak 229 orang. Desa Wonorejo ini terbagi menjadi beberapa RW, dan temuan kasus PUS Resti tertinggi yaitu di RW 03 sebanyak 68 orang.(Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Malang, 2017). Kecamatan Singosari memiliki wilayah yang cukup luas dari kecamatan lain di daerah kabupaten Malang, sehingga banyak temuan kasus yang didapat dari wilayah ini, dan di Desa Wonorejo menempati urutan pertama penemuan kasus pasangan usia subur (PUS) resiko tinggi. Akibat yang terjadi jika banyak pasangan usia subur (PUS) yang tidak mengetahui pentingnya pemakaian KB atau alat kontrasepsi yang tepat sesuai dengan keadaannya maka akan berdampak pada bertambahnya angka kematian ibu dan bayi, khususnya pada wanita yang masih produktif.

Dalam pemakaian metode kontrasepsi banyak wanita yang kesulitan menentukan jenis kontrasepsi karena terbatasnya metode yang tersedia, terutama pada pemakaian kontrasepsi jangka panjang non hormonal. Oleh karena itu, berbagai faktor harus dipertimbangkan seperti status kesehatan, efek samping potensial, konsekuensi kegagalan dan kehamilan yang tidak diinginkan, rencana besarnya jumlah keluarga, persetujuan pasangan, norma budaya, dan lingkungan bahkan persetujuan orang tua. (Setiadi, 2008).

Dari permasalahan dan kasus yang terjadi seperti yang telah diuraikan diatas, maka upaya untuk mengurangi angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB) yaitu salah satunya dengan menggunakan kontrasepsi yang tepat baik hormonal ataupun non-hormonal sesuai keadaannya saat ini. Tercapainya program keluarga berencana ini tentunya juga harus mendapatkan dukungan dari beberapa pihak, salah satunya adalah suami sebagai kepala keluarga. Peran dan tanggungjawab suami dalam kesehatan reproduksi sangat berpengaruh terhadap kesehatan perempuan. Keputusan pemakaian metode kontrasepsi yang dipakai istri banyak ditentukan oleh suami. Oleh karena itu, suami bisa dilibatkan agar bisa mendukung istri saat ber-KB. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susanto, winarsih, dan muhlisin tentang hubungan antara dukungan suami terhadap istri dengan keputusan penggunaan alat kontrasepsi di wilayah kerja puskesmas ngemplak, kabupaten boyolali (2015). Didapatkan hasil bahwa uji chi-square diperoleh nilai X2 = 7,807 dengan p = 0,020 maka terdapat hubungan antara dukungan suami terhadap istri terhadap keputusan penggunaan alat kontrasepsi di RW 04 Desa Sawahan Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali.
Berdasarkan penjabaran dari data dan kasus diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui lebih jauh tentang dukungan sosial suami terkait keberhasilan pemakaian metode kontrasepsi pada pasangan usia subur resiko tinggi.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang menjadi dasar penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui “Adakah Hubungan Dukungan Sosial Suami dengan Pemakaian Metode Kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur (PUS) Resiko Tinggi?”
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan dukungan sosial suami dengan pemakaian metode kontrasepsi pada pasangan usia subur (PUS) resiko tinggi.
1.3.2
Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi dukungan sosial suami
b. Mengidentifikasi pemakaian metode kontrasepsi pada pasangan usia subur (PUS) resiko tinggi 
c. Menganalisis hubungan antara dukungan sosial suami dengan pemakaian metode kontrasepsi pada pasangan usia subur (PUS) resiko tinggi 
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Untuk menambah pengetahuan peneliti mengenai hubungan antara dukungan sosial suami dengan pemakaian metode kontrasepsi pada pasangan usia subur (PUS) resiko tinggi

b. Untuk pengembangan program dan ilmu pengetahuan yang mencakup tentang keluarga berencana serta dapat dijadikan sebagai sumber kepustakaan.

1.4.2 Manfaat Praktik

a. Bagi Akseptor KB
Sebagai pertimbangan calon akseptor KB dalam memilih dan menentukan metode kontrasepsi yang tepat dan sesuai kondisi serta kebutuhan akseptor.

b. Bagi Peneliti

Sebagai penerapan ilmu pengetahuan dan teori yang didapatkan dari perkuliahan ke dalam penelitian di lahan, serta mampu mengamati suatu permasalahan terkait dengan penggunaan kontrasepsi yang tepat pada pasangan usia subur resiko tinggi sehingga dapat membantu untuk memberikan solusi terhadap masalah yang ada.  

c. Bagi Lahan Penelitian

Pemberian konseling yang baik kepada calon akseptor KB khususnya pada wanita yang memiliki resiko tinggi sehingga akseptor benar-benar memahami tujuan penggunaan KB.
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